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ABSTRAK

Permintaan daging sapi di Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan, tumbuh 3,7 persen per tahun antara 2019
dan 2024, sementara populasi sapi lokal berfluktuasi dan pada 2024 turun ke 3.566 ekor. Kesenjangan ini
menempatkan peternak penggemukan sapi pada posisi strategis, namun faktor-faktor yang menentukan
pendapatan mereka belum pernah dikaji secara komprehensif di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan mengukur
tingkat pendapatan usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Tabalong dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhinya. Pengumpulan data primer dilakukan melalui purposive sampling pada 60 peternak di
Kecamatan Jaro dan Muara Uya; sepuluh peternak merugi dikeluarkan karena transformasi logaritma natural
tidak terdefinisi untuk nilai nonpositif, sehingga estimasi akhir memakai 50 observasi. Model fungsi produksi
Cobb-Douglas log-linear diestimasi dengan Ordinary Least Squares (OLS) menggunakan SPSS, lalu
dilanjutkan dengan Ridge Regression melalui Python scikit-learn dan Numiqo karena Variance Inflation
Factor (VIF) pada tiga variabel melampaui 10. Parameter penalti optimal A* = 1,035322 dipilih melalui 5-fold
cross-validation atas 200 kandidat dalam rentang logaritmik 0,001 hingga 1.000. Rata-rata pendapatan
peternak adalah Rp6.973.226 per siklus, dengan rentang Rp367.821 hingga Rp12.006.009. Urutan dominasi
koefisien beta terstandar Ridge adalah biaya pakan (B* = —0,79), harga jual sapi (B* = 0,54), bobot jual sapi
(B* = 0,48), biaya kandang (B* = 0,17), harga bakalan (f* = —0,15), dan jumlah kepemilikan sapi (f* = 0,04).
Rata-rata skala usaha yang hanya 1,78 ekor per peternak disertai koefisien jumlah sapi yang positif
mengindikasikan skala usaha belum optimal. Penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan limbah
perkebunan kelapa sawit sebagai pakan, pemilihan waktu jual menjelang Idul Adha, target bobot jual 380
hingga 450 kilogram, serta kredit bakalan berbunga rendah untuk ekspansi skala ke 5 sampai 10 ekor.

Kata kunci: Cobb-Douglas, multikolinearitas, pendapatan peternak, Ridge Regression, Tabalong

ABSTRACT

Demand for beef'in Tabalong Regency, South Kalimantan, grew 3.7 percent annually between 2019 and 2024,
while local cattle population fluctuated and declined to 3,566 head in 2024. This gap places cattle fatteners in
a strategic position, yet the factors determining their income have not been examined comprehensively in this
region. This study aims to measure the income of beef cattle fattening businesses in Tabalong Regency and to
identify the factors that influence it. Primary data were collected through purposive sampling of 60 farmers in
Jaro and Muara Uya Subdistricts; ten loss-making farmers were excluded because natural logarithm
transformation is undefined for nonpositive values, leaving 50 observations for estimation. A log-linear Cobb-
Douglas production function was estimated with Ordinary Least Squares (OLS) in SPSS, followed by Ridge
Regression in Python scikit-learn and Numiqo because Variance Inflation Factor (VIF) on three variables
exceeded 10. The optimal penalty parameter 2.¥ = 1.035322 was selected through 5-fold cross-validation over
200 candidates in the logarithmic range 0.001 to 1,000. Average farmer income was IDR 6,973,226 per cycle,
ranging from IDR 367,821 to IDR 12,006,009. The Ridge standardized beta ranking is feed cost (f* = —0.79),
selling price (B* = 0.54), selling weight (f* = 0.48), housing cost (f* = 0.17), feeder calf price (* = —0.15),
and herd size (p* = 0.04). The average scale of only 1.78 head per farmer, combined with a positive herd-size
coefficient, indicates that the business scale is not yet optimal. The study recommends utilizing oil palm
plantation waste as feed, timing sales near Eid al-Adha, targeting selling weights of 380 to 450 kilograms, and
offering low-interest feeder credit to expand scale to 5 to 10 head.

Keywords: Cobb-Douglas, farmer income, multicollinearity, Ridge Regression, Tabalong
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PENDAHULUAN

Sapi potong menempati posisi penting dalam pemenuhan protein hewani nasional, tetapi produksi
domestik baru mencakup sekitar 45 hingga 55 persen kebutuhan dan sisanya ditutup impor. Agus &
Widi (2018) memproyeksikan konsumsi daging sapi per kapita naik dari 2,72 kilogram menjadi 3,36
kilogram per tahun pada 2024, sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan kenaikan daya beli.
Valerio et al. (2022) menunjukkan kesenjangan ini menjadikan harga daging sapi domestik
mengikuti pergerakan harga global sekaligus menguras devisa untuk komoditas yang seharusnya bisa
diproduksi sendiri. Sembilan puluh persen produksi sapi nasional berasal dari peternakan rakyat
dengan rata-rata kepemilikan 3 hingga 4 ekor per peternak (Smith et al., 2024), sehingga setiap
intervensi yang efektif harus berangkat dari pemahaman tepat atas struktur pendapatan peternak
kecil.

Permintaan daging segar di Kabupaten Tabalong meningkat konsisten dari 767.981 kilogram pada
2019 menjadi 920.711 kilogram pada 2024, atau tumbuh rata-rata 3,7 persen per tahun. Pada periode
yang sama, jumlah penduduk naik dari 254.322 jiwa menjadi 266.737 jiwa, sehingga konsumsi per
kapita ikut terangkat dari 3,02 kilogram menjadi 3,45 kilogram per tahun atau bertambah 14,2 persen
dalam lima tahun. Populasi sapi justru fluktuatif: berawal 3.232 ekor pada 2019, mencapai puncak
3.767 ekor pada 2021, lalu menurun ke 3.566 ekor pada 2024 (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Tabalong, 2024). Rasio sapi per 1.000 penduduk hanya naik dari 12,7 ke 13,4 atau bertambah 5,5
persen, pertumbuhan yang jauh tertinggal dari laju permintaan. Ketimpangan demikian menjadi
sinyal kuat bahwa kapasitas produksi lokal belum tumbuh seimbang dengan kebutuhan konsumsi.

Sebaran populasi sapi di Tabalong tidak merata dan terkonsentrasi pada tujuh kecamatan yang
menampung 95,3 persen total ternak kabupaten. Jaro, Haruai, dan Muara Uya adalah tiga sentra
utama dengan dinamika yang berbeda. Jaro pernah menjadi sentra terbesar pada 2023 dengan 1.123
ekor namun turun tajam ke 925 ekor pada 2024. Haruai menunjukkan pola sebaliknya, naik konsisten
dari 775 ekor pada 2019 menjadi 836 ekor pada 2024. Muara Uya stabil di kisaran 748 ekor (Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tabalong, 2024). Empat kecamatan lain yaitu Tanjung
dengan 355 ekor pada 2024, Murung Pudak dengan 286 ekor, Bintang Ara dengan 166 ekor, dan
Upau dengan 84 ekor memiliki populasi menengah ke kecil. Konsentrasi geografis ini
mengindikasikan tradisi beternak yang sudah mengakar di sentra-sentra utama, sekaligus ruang
pengembangan yang masih terbuka di kecamatan-kecamatan dengan populasi lebih rendah.

Pemerintah Kabupaten Tabalong tengah mendorong diversifikasi ekonomi dari sektor perkebunan
ke peternakan untuk mengurangi ketergantungan pada komoditas tunggal. Program SIKOMANDAN
sebagai instrumen kebijakan nasional turut diadopsi di tingkat provinsi untuk menambah populasi,
pemotongan, dan produksi daging sapi (Noorrahman et al., 2025). Hartono & Rohaeni (2014)
mencatat kontribusi usaha ternak sapi mencapai 15 hingga 26 persen pendapatan rumah tangga
peternak di kabupaten lain di Kalimantan Selatan, angka yang cukup substansial untuk
dipertahankan. Rohaeni ef al. (2024) menegaskan bahwa fluktuasi populasi seperti yang terlihat di
Tabalong biasanya menyiratkan ada hambatan struktural pada peternak yang perlu dikaji lebih jauh.

Karakter peternakan rakyat di Tabalong sejalan dengan pola nasional: skala kecil, modal terbatas,
dan ketergantungan pada konsentrat komersial sebagai sumber pakan utama. Bremer et al. (2022)
mengidentifikasi keterbatasan sumber pakan alternatif dan kendala tenaga kerja sebagai dua
tantangan utama bagi peternak Kalimantan Selatan, padahal limbah perkebunan kelapa sawit yang
melimpah di provinsi ini berpotensi menjadi substitusi konsentrat yang lebih murah. Zakiatulyaqin
et al. (2017) membuktikan pemanfaatan limbah sawit dapat memperbaiki /ncome over Feed Cost
dan R-C Ratio usaha ternak sapi secara nyata. Hilmiati ef al. (2024) menambahkan bahwa peternak
rakyat di Indonesia memandang sapi dengan dua fungsi, sebagai sumber produksi sekaligus tabungan
keluarga, yang berimplikasi pada keputusan kapan menjual ternak dan dengan strategi seperti apa.

Literatur ekonomi peternakan sapi rakyat di Indonesia dan kawasan sekitarnya menampilkan pola
temuan yang konsisten meski lokasinya bervariasi. Putri et al. (2019) di Kabupaten Semarang
menemukan biaya pakan dan harga jual sebagai dua determinan utama pendapatan, masing-masing
dengan elastisitas negatif dan positif yang kuat. Andri & Indrayani (2018) di Kabupaten
Dharmasraya melaporkan biaya bakalan dan biaya pakan signifikan negatif pada estimasi Ordinary
Least Squares fungsi Cobb-Douglas, sejalan dengan teori produksi standar. Matatula & Rajab (2024)
di Maluku Tengah menambahkan bobot ternak berpengaruh positif dengan elastisitas tinggi terhadap
pendapatan, mendukung relevansi variabel fisik di samping variabel harga. Hasan et a/l. (2023) di
Sulawesi mendokumentasikan efisiensi pendapatan berbanding lurus dengan skala usaha,

3103



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat [lmiah Berwawasan Agribisnis
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340
Volume 12, Nomor 2, Juli 2026: 3102-3117

memperkuat argumen pentingnya ekspansi kepemilikan. Ali e al. (2025) di Kushtia Bangladesh,
yang menggunakan fungsi keuntungan Cobb-Douglas dengan diagnostik VIF moderat tetapi tanpa
estimator Ridge, kembali mengonfirmasi biaya pakan sebagai variabel signifikan negatif pada
penggemukan sapi skala kecil. Pola umum yang muncul dari sintesis lima studi tersebut adalah biaya
pakan dan harga jual sebagai dua determinan dominan, dengan multikolinearitas antar variabel harga
dan bobot sebagai isu metodologis berulang yang belum ditangani memadai pada studi-studi
terdahulu.

Tiga gap terbaca jelas dari sintesis literatur di atas. Gap pertama bersifat geografis, penelitian
terdahulu terkonsentrasi di Jawa, Sulawesi, dan Nusa Tenggara, sedangkan Kalimantan Selatan
dengan karakter agroekologi lahan basah dan dominasi perkebunan sawit memiliki struktur biaya
pakan yang berbeda dengan wilayah lain dan belum mendapat perhatian memadai dalam literatur
ekonomi peternakan sapi. Kabupaten Tabalong sendiri sama sekali belum pernah dikaji secara
komprehensif. Gap kedua bersifat metodologis, penelitian sejenis umumnya berhenti di OLS
(Ordinary Least Square) dan mendokumentasikan multikolinearitas hanya sebagai catatan kaki,
bukan ditangani secara substantif, termasuk Ali e al. (2025) di Bangladesh yang memakai diagnostik
VIF dengan benar namun tidak menerapkan estimator alternatif. Konsekuensinya, inferensi parsial
OLS pada studi-studi tersebut berpotensi menyesatkan ketika korelasi antar prediktor mendekati
sempurna, seperti yang terjadi pada pasangan harga jual dan bobot jual. Gap ketiga bersifat
konseptual, biaya kandang jarang dianalisis tersendiri sebagai variabel independen dalam model
regresi pendapatan, padahal pada sistem perkandangan komponen ini ikut menentukan produktivitas
via kualitas manajemen.

Empat kontribusi penelitian ini terhadap literatur dapat dirumuskan secara konkret. Kontribusi
pertama bersifat geografis-empiris, studi ini adalah pengkajian komprehensif pertama atas faktor-
faktor pendapatan penggemukan sapi potong di Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan, berbasis
data primer 50 peternak yang dikumpulkan langsung di lapangan. Kontribusi kedua bersifat
metodologis, penelitian ini menerapkan Ridge Regression dengan parameter penalti A* dipilih
melalui 5-fold cross-validation atas 200 kandidat dalam rentang logaritmik 0,001 sampai 1.000,
pendekatan yang belum lazim diterapkan dalam riset ekonomi peternakan sapi rakyat di Indonesia.
Kontribusi ketiga bersifat konseptual, biaya kandang dimasukkan sebagai variabel independen yang
dianalisis tersendiri, dengan justifikasi metodologis dari purposive sampling pada kecamatan yang
konsisten menerapkan sistem perkandangan. Kontribusi keempat bersifat kebijakan, penelitian ini
merumuskan rekomendasi operasional yang berbasis bukti empiris dan dapat dieksekusi, bukan
slogan generik.

Penelitian ini bertujuan ganda yang saling terkait. Tujuan pertama mengukur tingkat pendapatan
usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Tabalong untuk memberi gambaran kondisi ekonomi
peternak. Tujuan kedua mengidentifikasi dan mengurutkan faktor-faktor yang memengaruhi
pendapatan tersebut melalui estimasi Cobb-Douglas yang dikoreksi terhadap multikolinearitas,
sehingga rekomendasi kebijakan yang dirumuskan berpijak pada inferensi statistik yang dapat
diandalkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret hingga Juli 2025 di Kecamatan Jaro dan Muara Uya,
Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Pemilihan dua kecamatan ini didasarkan pada purposive
sampling dengan dua kriteria utama: keduanya termasuk tiga sentra populasi sapi terbesar di
kabupaten, dan keduanya konsisten menerapkan sistem perkandangan yang memungkinkan biaya
kandang diukur sebagai variabel independen tersendiri. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dengan kuesioner tertutup dan observasi lapangan untuk memverifikasi sistem
perkandangan, skala usaha, dan satuan biaya. Data sekunder berasal dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Tabalong, Dinas Perkebunan dan Peternakan, serta literatur ilmiah yang relevan.

Sampel awal mencakup 60 peternak penggemukan yang memenuhi kriteria kepemilikan minimal
satu ekor dan menerapkan sistem perkandangan. Sepuluh peternak yang mencatat kerugian pada
siklus terakhir dikeluarkan dari estimasi karena transformasi logaritma natural tidak terdefinisi untuk
nilai nol atau negatif (Soekartawi et al., 2003). Estimasi akhir menggunakan 50 observasi yang
seluruhnya valid, dengan rasio observasi terhadap prediktor 50 banding 6 atau sekitar 8,3 banding 1,
di atas ambang minimal yang direkomendasikan untuk regresi berganda. Instrumen pengukuran diuji
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validitas dan reliabilitasnya sebelum pengumpulan data utama, dengan kriteria Cronbach's Alpha
minimal 0,70 sebagai ambang reliabilitas memadai.

Tingkat pendapatan dihitung sebagai selisih total penerimaan dan total biaya, t = TR — TC, di mana
penerimaan diukur dari hasil penjualan sapi dan biaya mencakup biaya tetap dan biaya variabel
selama satu siklus penggemukan. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
pendapatan, fungsi produksi Cobb-Douglas dilinearisasi melalui transformasi logaritma natural agar
setiap koefisien P langsung bermakna elastisitas, yaitu persentase perubahan pendapatan ketika
variabel independen berubah satu persen (Soekartawi et al., 2003). Variabel X6 (jumlah sapi)
ditransformasi sebagai In(1+Xs) untuk menghindari nilai tidak terdefinisi pada peternak dengan satu
ekor. Model log-linear yang diestimasi adalah:

InY = fo + PilnXi + PolnXz + BslnXG + PadnXa + fsinXs + Psln(1+Xs) + € ovvevvveviiiiii (1)

Y = pendapatan (Rp); X: = harga jual sapi (Rp/ekor); X> = harga bakalan (Rp); X = biaya kandang (Rp);
X+ = biaya pakan (Rp); Xs = bobot jual sapi (kg); Xs = jumlah sapi (ekor); & = error term

Estimasi dilakukan bertahap. Tahap pertama: pendugaan fungsi biaya dengan OLS dengan SPSS
versi 26, dilengkapi uji asumsi klasik yang mencakup normalitas residual melalui Kolmogorov-
Smirnov, Shapiro-Wilk, dan Anderson-Darling; heteroskedastisitas melalui plot residual terhadap
nilai duga; dan multikolinearitas melalui Variance Inflation Factor (VIF) dengan ambang kritis VIF
> 10 atau Tolerance < 0,10 (Akhtar et al., 2024; Greene, 2012; Gujarati & Porter, 2009). Pada ukuran
sampel n = 50, Razali & Wah (2011) menunjukkan bahwa Kolmogorov-Smirnov lebih konservatif
terhadap penyimpangan kecil dibanding Shapiro-Wilk dan Anderson-Darling, schingga
Kolmogorov-Smirnov dijadikan acuan utama bila ketiga uji memberi hasil berbeda. Uji F dan
koefisien determinasi diperiksa untuk menilai kelayakan model secara keseluruhan. Signifikansi
parsial setiap koefisien dievaluasi pada taraf nyata 1 persen, 5 persen, dan 10 persen.

Tahap kedua dilaksanakan apabila salah satu atau lebih variabel menunjukkan VIF > 10. Pada kondisi
tersebut, estimasi OLS tidak dapat diandalkan untuk inferensi parsial karena galat baku membengkak
dan koefisien menjadi labil (Greene, 2012; Hoerl & Kennard, 1970). Penelitian ini menerapkan Ridge
Regression yang menstabilkan koefisien melalui penambahan komponen penalti AIBI* pada fungsi
minimisasi OLS (Brown & Beattie, 1975; Hoerl & Kennard, 1970). Parameter penalti optimal A*
dipilih melalui 5-fold cross-validation dengan 200 kandidat dalam rentang logaritmik 0,001 hingga
1.000 (Devi et al., 2023; Herawati et al., 2024). Pemilihan 5-fold dibanding 10-fold atau Leave-One-
Out Cross-Validation didasarkan pertimbangan statistik: pada n = 50, 10-fold menghasilkan fold
dengan hanya 5 observasi yang terlalu sedikit untuk estimasi MSE stabil, sedangkan LOOCYV rentan
varians tinggi dan mahal secara komputasi pada sampel kecil (Hastie et al., 2009; James et al., 2021).
Estimasi Ridge dilakukan dengan Python scikit-learn untuk pemilihan A* dan Numiqo dengan opsi
Standardize YES untuk perolehan koefisien terstandar (B*), sehingga dominasi antarvariabel dapat
dibandingkan langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Survei lapangan menjaring 60 peternak penggemukan sapi potong di Kecamatan Jaro dan Muara
Uya. Sepuluh peternak tercatat merugi pada siklus terakhir dan harus dikeluarkan dari estimasi
karena transformasi logaritma natural tidak terdefinisi untuk nilai nol atau negatif (Soekartawi et al.,
2003). Estimasi akhir menggunakan 50 observasi yang seluruhnya valid tanpa data hilang.

Kepemilikan sapi berkisar 1 hingga 3 ekor per peternak, dengan rata-rata 1,78 ekor. Skala sekecil ini
lazim ditemui pada peternakan rakyat di luar Jawa, di mana pekerjaan ditanggung keluarga tanpa
tenaga upahan (Hilmiati et al., 2024; Matatula & Rajab, 2024). Keterbatasan skala juga berkaitan
langsung dengan keterbatasan modal awal untuk pembelian bakalan, yang harganya berkisar Rp5
juta hingga Rp7 juta per ekor di Tabalong. Statistik deskriptif seluruh variabel tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian (n = 50)

Variabel Keterangan Min Maks Rata-rata
Y Pendapatan (Rp) 367.821 12.006.009  6.973.226
Xi Harga Jual (Rp/ekor) 9.000.000 27.000.000 17.370.000
Xa Harga Bakalan (Rp/ekor) ~ 5.000.000  7.000.000  5.640.000
X3 Biaya Kandang (Rp) 128312 2.620.110 877.741
Xa Biaya Pakan (Rp) 758.333  9.221.231  3.941.184
Xs Bobot Jual Sapi (kg) 215 485 356,0
Xs Jumlah Sapi (ekor) 1 3 1,78

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Sebaran pendapatan condong ke kanan dengan rata-rata Rp6.973.226 sedikit di atas median
Rp6.811.803, dan tujuh peternak menempati zona terbawah di bawah Rp4 juta sementara empat belas
peternak berada di atas Rp10 juta. Kasus terendah adalah usaha ternak milik M. Said dengan
pendapatan Rp367.821, biaya pakannya mencapai Rp9.221.231 sementara harga jual sapinya hanya
Rp15.500.000, sehingga selisih bersih setelah biaya lain menjadi sangat tipis. Kasus tertinggi adalah
Ramin dengan pendapatan Rp12.006.009 yang justru mengeluarkan biaya pakan jauh lebih rendah
(Rp6.527.330) dengan harga jual Rp24.500.000. Bentuk distribusi yang miring ke kanan terlihat pada
Gambar 1.

—— Estimasi kepadatan (KDE)
== Rata-rata = Rp6.973.226
Median = Rp6.811.803

n = 50 peternak
Kabupaten Tabalong, 2024

10

Jumlah peternak (frekuensi)

{ AN

0 HE 2 3 4 5 6 2 8 9 10 11 12 13
Pendapatan (juta rupiah per peternak per periode)

Gambar 1. Distribusi pendapatan usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Tabalong (n = 50).
Sumber: Data primer diolah, 2025. Garis putus-putus merah menandai rata-rata; garis titik-titik abu menandai
median

Variasi yang besar pada rentang pendapatan, biaya pakan, dan bobot jual menyiratkan bahwa
keputusan manajemen masing-masing peternak berperan substansial terhadap hasil akhir. Rentang
biaya pakan dari Rp758.333 hingga Rp9.221.231 yang mencapai 12 kali lipat menandai perbedaan
strategi pakan yang sangat mencolok antarpeternak. Rentang harga jual Rp9 juta hingga Rp27 juta
dan rentang bobot jual 215 hingga 485 kilogram memperkuat sinyal bahwa pilihan waktu jual,
bakalan, dan manajemen pakan secara bersama-sama mengukur kapasitas peternak menghasilkan
pendapatan.

Hasil Estimasi OLS Model Cobb-Douglas

Estimasi awal model Cobb-Douglas log-linear menggunakan Ordinary Least Squares menghasilkan
persamaan regresi sebagai berikut:

InY = 14,13 + 2,09 InXi — 1,96 InXz + 0,34 InX5 — 1,48 InXa + 2,41 InXs + 0,48 In(1+Xa)......(2)

Setiap koefisien B langsung bermakna elastisitas. Hasil estimasi lengkap dengan galat baku, statistik
t, dan nilai-p disajikan pada (Tabel 2). Secara simultan, model signifikan pada o = 1 persen dengan
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F(6,43) = 44,43 dan p < 0,001, serta mampu menjelaskan 84 persen keragaman log-pendapatan
peternak (Adjusted R? = 0,84).

Tabel 2. Hasil estimasi OLS model Cobb-Douglas

Variabel B B* Std. Error t p
Konstanta 14,13 n.a. 13,87 1,02 0,314
LnX, Harga Jual 2,09 1,08 1,14 1,83 0,074 *
LnX: Harga Bakalan -1,96 -0,27 0,48 —4,08 <0,001 ***
LnXs Biaya Kandang 0,34 0,38 0,13 2,75 0,009 ***
LnX4 Biaya Pakan -1,48 -1,71 0,17 —8,53 <0,001 ***
LnXs Bobot Jual 2,41 0,89 1,63 1,48 0,146
LnXe Jumlah Sapi 0,48 0,14 0,28 1,69 0,098 *

Sumber: Output SPSS, diolah 2025. Keterangan: *** p < 0,01; ** p < 0,05; * p <
0,10. R> = 0,86; Adj. R> = 0,84; F(6,43) = 44,43 (p < 0,001)

Tiga variabel signifikan pada a = 1 persen menurut uji parsial OLS: harga bakalan (X:) dengan B =
—1,96 dan p < 0,001, biaya kandang (Xs) dengan B = 0,34 dan p = 0,009, serta biaya pakan (X4)
dengan B = —1,48 dan p < 0,001. Dua variabel lain signifikan pada a = 10 persen, yaitu harga jual
(Xi) dengan p = 0,074 dan jumlah sapi (Xs) dengan p = 0,098, sedangkan bobot jual (Xs) dengan p
= 0,146 tetap tidak signifikan. Harga jual yang hanya lolos pada a = 10 persen dan bobot jual yang
tidak lolos sama sekali bukan berarti pengaruh keduanya kecil; sebagaimana akan diperlihatkan pada
uji multikolinearitas, kedua variabel tersebut menderita VIF di atas 100 yang membengkakkan galat
baku dan menekan statistik t mendekati nol (Greene, 2012; Gujarati & Porter, 2009). Inferensi parsial
dari koefisien OLS pada kedua variabel dengan demikian tidak dapat diandalkan tanpa estimator
alternatif.

Uji Asumsi Klasik

Tiga asumsi klasik regresi diperiksa untuk menilai apakah inferensi OLS dapat dipercaya: normalitas
residual, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Pemeriksaan ini menentukan apakah estimator
alternatif diperlukan. Hasil setiap uji diuraikan pada paragraf berikutnya, diakhiri dengan diagnosis
multikolinearitas yang mendasari peralihan ke Ridge Regression.

Normalitas Residual

Tiga uji normalitas memberikan sinyal yang berbeda terhadap residual model OLS. Kolmogorov-
Smirnov dengan p = 0,476 tidak menolak hipotesis nol normalitas, sedangkan Shapiro-Wilk dengan
p < 0,001 dan Anderson-Darling dengan p = 0,025 sama-sama menolaknya. Perbedaan ini lazim
ditemui pada n moderat. Shapiro-Wilk dan Anderson-Darling lebih sensitif terhadap penyimpangan
kecil dari normal sempurna, sedangkan Kolmogorov-Smirnov bersifat lebih konservatif (Razali &
Wah, 2011). Pada ukuran sampel n = 50, central limit theorem mulai bekerja sehingga inferensi
regresi tetap robust meski residual tidak normal sempurna (Hair et al., 2010). Kolmogorov-Smirnov
dipakai sebagai acuan praktis dan asumsi normalitas dinyatakan terpenuhi.

Heteroskedastisitas

Plot residual terhadap nilai duga tidak menunjukkan pola sistematik maupun bentuk corong (Gambar
2). Titik-titik menyebar acak di sekitar garis nol, dengan rata-rata residual 0,00 dan standar deviasi
0,24. Asumsi homoskedastisitas dengan demikian terpenuhi dan galat baku OLS dapat dianggap
konsisten.
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Gambar 2. Sebaran residual terhadap nilai duga In(pendapatan) pada uji heteroskedastisitas
(n =50)
Sumber: Output OLS SPSS, diolah 2025. Titik menyebar acak di sekitar garis residual = 0 tanpa pola
corong; garis titik-titik abu menandai pita £2 standar deviasi

Multikolinearitas

Multikolinearitas diperiksa melalui Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance dengan ambang
kritis VIF > 10 atau Tolerance < 0,10 (Akhtar et al., 2024; Greene, 2012). Hasil lengkap disajikan
pada (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas OLS

Variabel Tolerance VIF
LnX, (Harga Jual) 0,01 107,42
LnX. (Harga Bakalan) 0,74 1,35
LnXs (Biaya Kandang) 0,17 5,95
LnX. (Biaya Pakan) 0,08 12,51
LnXs (Bobot Jual) 0,01 111,05
LnXs (Jumlah Sapi) 0,49 2,02

Sumber: Output SPSS, diolah 2025.
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I Multikolinearitas berat (VIF > 10) [ Multikolinearitas moderat (5 < VIF < 10) Il Aman (VIF < 5)

107,42 111,05

100 -

VIF = 10 (kritis)
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VIF = 5 (waspada)

Nilai VIF (skala logaritmik)
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Gambar 3. Nilai VIF setiap variabel pada estimasi OLS model Cobb-Douglas
Sumber: Output SPSS, diolah 2025. Garis merah putus-putus = ambang kritis VIF = 10; garis
titik-titik abu = ambang waspada VIF =5

Tiga variabel melampaui ambang kritis (Gambar 3): harga jual (X1) dengan VIF = 107,42, bobot jual
(Xs) dengan VIF = 111,05, dan biaya pakan (Xs) dengan VIF = 12,51. Penyebab struktural
multikolinearitas pada pasangan Xi dan Xs adalah mekanisme pasar ternak: di Tabalong harga jual
per ekor ditentukan berdasarkan bobot hidup saat transaksi, sehingga harga jual dan bobot jual secara
substantif mengukur dimensi penerimaan yang tumpang tindih atau collinear by construction.
Korelasi keduanya mendekati sempurna dan VIF meledak jauh di atas 100. Konsekuensinya, galat
baku membengkak, t-hitung tertekan, dan variabel yang sebenarnya berpengaruh tampak lemah atau
tidak signifikan pada uji parsial OLS (Ali et al., 2025; Greene, 2012; Herawati et al., 2018).
Multikolinearitas dengan VIF di atas 100 tergolong severe dan menuntut estimator alternatif berbasis
regularisasi (Brown & Beattie, 1975; Hoerl & Kennard, 1970).

Penentuan Lambda Optimal Ridge Regression

Ridge Regression bekerja dengan menambahkan komponen penalti AIBI? ke fungsi minimisasi OLS,
sehingga koefisien yang labil akibat multikolinearitas dipaksa menyusut secara terkontrol dan
menghasilkan estimasi yang lebih dapat diandalkan dengan sedikit tambahan bias yang dapat
ditoleransi (Brown & Beattie, 1975; Hoerl & Kennard, 1970). Parameter penalti A tidak memiliki
solusi analitis karena nilai optimalnya bergantung pada struktur korelasi data, sehingga penentuannya
dilakukan secara empiris melalui cross-validation, yaitu prosedur baku untuk menyetel parameter
regularisasi dengan meminimalkan galat prediksi di luar sampel (Hastie et al., 2009; James et al.,
2021; Kohavi, 1995). Parameter penalti optimal A* dipilih melalui prosedur 5-fold cross-validation:
50 observasi dibagi menjadi 5 fold berisi 10 observasi masing-masing; pada tiap iterasi empat fold
dipakai untuk mengestimasi koefisien dan satu fold sisanya untuk mengukur galat prediksi, sehingga
setiap observasi tepat satu kali menjadi data validasi. Sebanyak 200 kandidat A dalam rentang
logaritmik 0,001 hingga 1.000 dievaluasi, dan nilai dengan rata-rata Cross-Validation Mean Squared
Error (CV MSE) terendah dipilih sebagai A*. Rentang logaritmik digunakan agar kandidat A tersebar
merata lintas beberapa orde besaran, sesuai praktik baku penyetelan parameter regularisasi pada
pustaka komputasi statistika (Pedregosa et al., 2011). Skema 5-fold dengan jumlah lipatan moderat
dipilih karena memberikan kompromi bias—varians yang lebih baik daripada Leave-One-Out Cross-
Validation yang bervarians tinggi dan mahal secara komputasi (Hastie et al., 2009; James et al.,
2021; Kohavi, 1995), sementara perlu disadari bahwa estimasi cross-validation pada sampel kecil
tetap mengandung variabilitas yang patut diwaspadai (Varma & Simon, 2006). Hasil ringkas
disajikan pada (Tabel 4).
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Tabel 4. Ringkasan hasil 5-fold cross-validation

Parameter Nilai
Jumlah fold (K) 5
Jumlah observasi per fold 10
Jumlah kandidat A 200 titik (skala logaritmik)
Rentang pencarian A 0,001 — 1.000
Lambda optimal (A¥) 1,035322
CV MSE minimum 0,1626
R? training rata-rata 5-fold 0,7049

Sumber: Output Python scikit-learn, diolah 2025

0,450 4 = Kurva CV-MSE (5-fold)
@ A7 (CV-MSE minimum)

0,400
0,350 1
0,300 1

A"=1,035322
CV-MSEmin = 0,1626

0,250 -

Cross-validation MSE (5-fold)

0,200 -

102 1072 107! 10° 10t 10? 103
Parameter penalti A (skala logaritmik)

Gambar 4. Kurva CV MSE terhadap A pada 5-fold cross-validation
Sumber: Output Python scikit-learn, diolah 2025

Kurva CV MSE membentuk cekungan khas (Gambar 4) dengan minimum tunggal pada A* =
1,035322 yang menghasilkan CV MSE = 0,1626. Di sisi kiri cekungan, penalti terlalu lemah dan
koefisien masih labil akibat multikolinearitas. Di sisi kanan cekungan, penalti terlalu kuat sehingga
koefisien tertekan mendekati nol dan kehilangan kandungan informasi substantif. Titik A* berada di
dasar cekungan, titik keseimbangan optimal antara bias dan varians yang menjadi inti logika
regularisasi (Hastie ef al., 2009; James et al., 2021). Pemilihan 5-fold dibanding 10-fold atau Leave-
One-Out Cross-Validation berbasis pertimbangan sampel kecil: pada n = 50, 10-fold akan
menghasilkan fold dengan hanya 5 observasi yang terlalu sedikit untuk estimasi MSE stabil,
sedangkan LOOCYV rentan varians tinggi dan mahal komputasi pada sampel kecil.

Argumen lebih lanjut tentang pemilihan Ridge dibanding LASSO atau FElastic-Net berakar pada
karakter teoritis pasangan harga jual dan bobot jual. LASSO cenderung menghilangkan salah satu
variabel dari pasangan yang berkorelasi tinggi, padahal kedua variabel ini bermakna teoritis dan tidak
boleh dieliminasi karena masing-masing menangkap dimensi penerimaan yang berbeda (James et
al., 2021). Ridge menyusutkan kedua koefisien secara proporsional sehingga kontribusi keduanya
tetap terbaca dalam model akhir. Herawati et al. (2024) membuktikan via simulasi Monte Carlo
bahwa Ridge konsisten menghasilkan Average Mean Squared Error (AMSE) terkecil pada kondisi
multikolinearitas severe dibanding LASSO dan Elastic-Net, khususnya pada ukuran sampel kecil
hingga sedang. Devi ef al. (2023) juga menunjukkan Ridge memberi estimasi yang lebih stabil pada
model produksi pertanian dengan multikolinearitas tinggi. Pemilihan Ridge dengan demikian
berpijak pada justifikasi metodologis dan empiris yang sudah mapan.
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Hasil Estimasi Ridge Regression (\* = 1,035322)

Ridge dengan A* = 1,035322 menghasilkan R? = 0,84 dan Adjusted R? = 0,82, turun 2 poin persen
dari R? OLS sebesar 0,86. Penurunan ini adalah konsekuensi wajar dari regularisasi dan diimbangi
dengan kestabilan koefisien yang jauh lebih memadai, terutama untuk LnX: dan LnXs yang
sebelumnya menderita VIF di atas 100. Herawati et al. (2018) membuktikan melalui simulasi Monte
Carlo bahwa Ridge konsisten menghasilkan AMSE lebih rendah daripada OLS pada kondisi
multikolinearitas serius, sehingga trade-off antara penurunan R? dan kestabilan koefisien memiliki
justifikasi metodologis yang kuat. Perbandingan koefisien OLS dan Ridge disajikan pada (Tabel 5).

Tabel 5. Perbandingan koefisien OLS dan Ridge Regression

Variabel BOLS PBRidge Pp*OLS PB* Ridge Peringkat |B*|
LnX: (Harga Jual) 2,09 1,66 1,08 0,54 2
LnX. (Harga Bakalan) -1,96 -1,67 -0,27 -0,15 5
LnX; (Biaya Kandang) 0,34 0,24 0,38 0,17 4
LnX. (Biaya Pakan) —1,48 —-1,07 -1,71 —-0,79 1 (Dominan)
LnXs (Bobot Jual) 2,41 2,06 0,89 0,48 3
LnXs (Jumlah Sapi) 0,48 0,22 0,14 0,04 6

Sumber: Output SPSS (OLS) dan Numiqo (Ridge), diolah 2025. Keterangan: Ridge R? =
0,84; Adj. R2=0,82; SE = 0,25; A* = 1,035322
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Gambar 5. Perbandingan koefisien beta terstandar (B*) antara OLS dan Ridge Regression
Sumber: Output SPSS dan Numiqo, diolah 2025

Tiga pola penyusutan tampak jelas pada perbandingan OLS dan Ridge (Gambar 5). Pola pertama,
penyusutan terbesar terjadi pada variabel yang paling terkena multikolinearitas: B* LnX: menyusut
dari 1,08 ke 0,54 atau 50 persen, B* LnX4 menyusut dari —1,71 ke —0,79 atau 54 persen. Regularisasi
bekerja tepat sasaran pada koefisien yang sebelumnya tidak stabil. Pola kedua, arah seluruh koefisien
tidak berubah antara OLS dan Ridge, yang mengonfirmasi spesifikasi model sudah konsisten secara
teori dan tidak ada pembalikan tanda yang menyiratkan misspecification. Pola ketiga, biaya pakan
tetap menduduki B* absolut tertinggi di kedua metode dengan peringkat satu, sehingga dominasinya
bukan artefak multikolinearitas melainkan refleksi nyata variabel yang paling membedakan
pendapatan antarpeternak.

Pembahasan Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan

Pembahasan berikut memakai dua ukuran dari estimasi Ridge. Koefisien p berperan sebagai
elastisitas yang menggambarkan persentase perubahan pendapatan ketika variabel independen
berubah satu persen, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien p* terstandar dipakai untuk
membandingkan dominasi antarvariabel tanpa terganggu perbedaan satuan, sehingga semakin besar
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nilai absolut f*, semakin besar sumbangan relatifnya terhadap variasi pendapatan (Soekartawi et al.,
2003). Pembahasan diurutkan dari faktor paling dominan ke paling lemah.

Biaya Pakan Ternak (X4

Biaya pakan menempati peringkat pertama sebagai penentu pendapatan dengan p* = —0,79 pada
Ridge dan =-1,48 (p <0,001) pada OLS. Rata-rata biaya pakan responden mencapai Rp3.941.184
atau lebih dari separuh rata-rata pendapatan mereka, dan jarak antara peternak paling hemat
(Rp758.333) dengan paling boros (Rp9.221.231) terpaut lebih dari 12 kali lipat. Elastisitas p = —1,07
pada Ridge bermakna hampir uniter: setiap kenaikan biaya pakan 1 persen nyaris seluruhnya terserap
menjadi penurunan pendapatan 1,07 persen.

Mekanisme ekonominya berakar pada struktur biaya yang kaku. Pakan menyerap 60 hingga 70
persen total biaya produksi pada penggemukan sapi rakyat, dan banyak peternak Tabalong masih
bergantung pada konsentrat komersial yang harganya mengikuti fluktuasi pasar. Ketergantungan
pada input dengan harga eksogen ini menjadikan peternak praktis tanpa penyangga ketika harga
konsentrat naik, karena tidak ada margin internal yang cukup untuk menyerap kenaikan biaya tanpa
memotong laba bersih hampir satu lawan satu. Hubungan terbalik antara biaya input dan keuntungan
ini merupakan dalil pokok fungsi keuntungan Cobb-Douglas (Soekartawi et al., 2003), dan pola
serupa dilaporkan Putri et al. (2019) di Semarang, Andri & Indrayani (2018) di Dharmasraya, serta
Ali et al. (2025) di Bangladesh. Konsistensi lintas wilayah dan lintas negara ini menandakan tekanan
biaya pakan terhadap pendapatan bersifat struktural, bukan keanehan lokal Tabalong.

Kontekstualisasi pada data Tabalong memperjelas implikasi praktis. Kasus Ramin yang
membukukan pendapatan tertinggi Rp12.006.009 mengeluarkan biaya pakan Rp6.527.330,
sedangkan M. Said yang mencatat pendapatan terendah Rp367.821 justru menanggung biaya pakan
tertinggi Rp9.221.231. Solusi jangka panjang yang paling realistis adalah substitusi sebagian
konsentrat komersial dengan pakan berbasis limbah perkebunan kelapa sawit yang melimpah di
Kalimantan Selatan; Zakiatulyaqin et al. (2017) menunjukkan pemanfaatan limbah sawit
memperbaiki Income over Feed Cost dan R-C Ratio usaha ternak sapi secara nyata. Bagi peternak,
pergeseran sumber pakan ini berpotensi memangkas biaya pakan dari rata-rata Rp3,94 juta menjadi
sekitar Rp2,8 juta per siklus tanpa mengorbankan pertambahan bobot (Gambar 6).

(a) Biaya Pakan vs Pendapatan (b) Harga Jual vs Pendapatan
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Gambar 6. Hubungan biaya pakan dan harga jual terhadap pendapatan pada skala log-log
Sumber: Data primer diolah, 2025. Panel (a) menampilkan elastisitas Ridge p = —1,07 untuk biaya pakan;
Panel (b) menampilkan elastisitas Ridge B = 1,66 untuk harga jual

Harga Jual Sapi (X1)

Harga jual sebenarnya berpengaruh kuat tetapi hanya lolos marginal pada o = 10 persen dalam uji
parsial OLS akibat multikolinearitas (B = 2,09; p = 0,074; VIF = 107,42). Setelah Ridge
mengendalikan korelasi antar prediktor, harga jual tampil sebagai faktor dominan kedua dengan B =
1,66 dan B* = 0,54. Rentang harga jual yang lebar dari Rp9 juta hingga Rp27 juta per ekor
memperjelas bahwa pilihan waktu dan tempat penjualan memberi dampak finansial yang besar.
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Elastisitas 1,66 bermakna lebih dari proporsional: kenaikan harga jual 1 persen mendorong
pendapatan naik 1,66 persen. Mekanismenya sederhana namun penting. Struktur biaya usaha
penggemukan relatif kaku setelah bakalan dibeli dan pakan disusun, sehingga tambahan penerimaan
dari harga jual yang lebih tinggi hampir sepenuhnya mengalir menjadi laba. Peternak rakyat berstatus
price-taker dan tidak mampu menetapkan harga sendiri; strategi yang tersisa adalah memilih kapan
menjual. Pola serupa dilaporkan Matatula & Rajab (2024) di Maluku Tengah serta Ali et al. (2025)
di Bangladesh, sehingga sensitivitas pendapatan terhadap harga jual ini tidak terbatas pada konteks
Tabalong saja.

Momentum Idul Adha secara konsisten mendorong lonjakan permintaan sapi kurban di Tabalong,
dan harga per ekor pada periode tersebut dapat melampaui harga di luar hari raya hingga Rp3 sampai
Rp5 juta. Kontras dua peternak dalam sampel memperjelas dampaknya: M. Thoha menjual sapi
berbobot 485 kilogram seharga Rp27.000.000 dan membukukan pendapatan Rp10.988.730,
sedangkan Sinar dengan sapi 215 kilogram yang terjual Rp9.000.000 hanya memperoleh pendapatan
Rp2.261.777. Perbedaan pendapatan hampir lima kali lipat tersebut tidak hanya disebabkan bobot,
tetapi juga oleh strategi waktu penjualan yang berbeda. Bagi peternak, implikasi operasionalnya
adalah merencanakan siklus penggemukan sejak awal agar berakhir dekat dengan periode permintaan
tinggi.

Bobot Jual Sapi (Xs)

Bobot jual juga menjadi korban multikolinearitas pada OLS (B = 2,41; p = 0,146; VIF = 111,05).
Ridge memulihkan posisinya menjadi § = 2,06 dan p* = 0,48, peringkat ketiga. Bobot jual responden
berkisar 215 hingga 485 kilogram dengan rata-rata 356 kilogram, variasi yang mencerminkan
perbedaan kualitas bakalan, manajemen pakan, dan lama pemeliharaan.

Bobot jual mencatat elastisitas P tertinggi di antara semua variabel pada Ridge: 2,06. Setiap
penambahan bobot 1 persen menghasilkan kenaikan pendapatan lebih dari 2 persen, respons yang
lebih dari proporsional. Mekanismenya terjadi karena sapi yang mencapai bobot ideal 400 hingga
450 kilogram tidak hanya menghasilkan penerimaan absolut lebih besar, tetapi juga memperoleh
harga per kilogram lebih tinggi melalui fenomena premi bobot yang dikenal peternak lokal. Matatula
& Rajab (2024) menemukan pola serupa pada peternakan rakyat di Maluku Tengah, memperkuat
temuan di Tabalong ini.

Visualisasi hubungan bobot dan pendapatan pada Gambar 7 mempertegas pola tersebut. Peternak
dengan sapi di atas 380 kilogram umumnya membukukan pendapatan di atas Rp9 juta dan ditandai
dengan titik biru gelap karena harga jualnya juga lebih tinggi. Sebaliknya, hampir semua peternak
dengan bobot di bawah 300 kilogram terjebak di bawah Rp5 juta. Polanya logis, di pasar ternak
Tabalong, harga per ekor ditetapkan berdasarkan bobot hidup sehingga bobot dan harga bergerak
beriringan dan saling memperkuat. Implikasi praktis bagi peternak adalah investasi pada bakalan
berkualitas yang berpotensi tumbuh besar merupakan keputusan strategis dengan dampak berlipat
terhadap pendapatan akhir.
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Gambar 7. Hubungan bobot jual dengan pendapatan, warna titik menggambarkan tingkat harga jual
Sumber: Data primer diolah, 2025. Skala warna biru: semakin gelap menandakan harga jual lebih tinggi

Biaya Kandang (Xs)

Berbeda dari variabel biaya lainnya yang menekan pendapatan, biaya kandang justru berkorelasi
positif dengan § = 0,24 dan p* = 0,17 pada Ridge serta B = 0,34 dengan p = 0,009 pada OLS. Tanda
positif konsisten di kedua metode, dan VIF moderat sebesar 5,95 menunjukkan koefisien tidak
terdistorsi multikolinearitas. Pengeluaran kandang antar peternak bervariasi tajam, dari Rp128.312
yang dikeluarkan Sahidin hingga Rp2.620.110 yang dikeluarkan M. Thoha.

Tanda positif tidak berarti pengeluaran kandang produktif per se; mekanismenya lebih halus. Biaya
kandang berfungsi sebagai proksi kualitas manajemen peternak. Mereka yang berinvestasi pada
kandang layak dengan atap tidak bocor, ventilasi memadai, dan lantai tidak becek umumnya juga
lebih serius mengelola ternak secara keseluruhan. Sapi mereka terlindung dari tekanan panas,
konversi pakan menjadi lebih efisien, dan pertambahan bobot harian lebih stabil. Elastisitas 0,24
dengan demikian menangkap efek tidak langsung melalui peningkatan produktivitas, bukan korelasi
langsung antara pengeluaran kandang dan pendapatan.

Implikasi untuk kebijakan adalah pendampingan kandang perlu fokus pada standar minimum
fungsional, bukan kemegahan fisik. Peternak yang menggelontorkan dana besar untuk kandang tanpa
diimbangi manajemen pakan dan kesehatan ternak yang baik tidak akan mendapat hasil sebanding.
Kelompok tani ternak berperan strategis pada titik ini sebagai wadah pertukaran informasi praktik
kandang yang efektif, sekaligus sebagai pelaksana pembangunan kandang kolektif untuk menekan
biaya per ekor.

Harga Bakalan Sapi (Xz)

Harga bakalan konsisten negatif di kedua estimasi: p =—1,96 (p < 0,001) pada OLS dan g =—1,67
dengan B* = —0,15 pada Ridge. VIF hanya 1,35 sehingga multikolinearitas bukan masalah pada
variabel ini, dan koefisien OLS maupun Ridge nyaris identik secara arah. Pengaruh negatif harga
bakalan terhadap pendapatan merupakan fenomena nyata, bukan artefak statistis.

Elastisitasnya besar (—1,67, terbesar kedua setelah harga jual) namun B* terstandar justru kecil.
Penyebabnya: harga bakalan di Tabalong relatif seragam dengan kisaran Rp5 juta hingga Rp7 juta
dan koefisien variasi hanya 9 persen, sehingga sedikit variasi yang bisa ditangkap model dalam
membedakan pendapatan antarpeternak. Hubungan terbalik antara harga input dan keuntungan ini
selaras dengan dalil pokok teori produksi (Soekartawi et al., 2003), dan konsistensi dengan Ali et al.
(2025) di Bangladesh serta Andri & Indrayani (2018) di Dharmasraya memperkuat temuan Tabalong.

Implikasi kebijakan untuk variabel ini berbeda dari variabel-variabel sebelumnya. Karena variasi
harga bakalan relatif kecil di tingkat pasar lokal, strategi peternak yang paling efektif bukan menawar
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harga, melainkan memilih bakalan berkualitas pada kisaran harga normal yang ada. Bakalan dengan
potensi pertumbuhan tinggi yang dibeli pada harga rata-rata akan menghasilkan margin lebih baik
dibanding bakalan murah tetapi berkualitas rendah, sebagaimana ditegaskan Sudarmono & Sugeng
(2016) dalam panduan manajemen penggemukan.

Jumlah Kepemilikan Sapi (Xs)

Jumlah sapi signifikan pada taraf 10 persen di OLS (B = 0,48; p = 0,098) dan pada Ridge menempati
posisi terbawah dengan B = 0,22 dan B* = 0,04. Hasil ini harus dibaca dalam konteks data,
kepemilikan hanya berkisar 1 hingga 3 ekor, variasi yang sangat sempit sehingga model kesulitan
menangkap pengaruh variabel yang hampir seragam antarresponden.

Rendahnya B* = 0,04 bukan berarti skala usaha tidak penting; ini adalah keterbatasan data, bukan
keterbatasan teori. Ketika seluruh responden hanya memelihara 1 hingga 3 ekor, model tidak
memiliki cukup variasi untuk mengukur efek skala secara presisi. Secara teori, penambahan skala
seharusnya menurunkan biaya per ekor karena biaya tetap seperti kandang dan curahan tenaga kerja
keluarga tidak bertambah proporsional ketika jumlah sapi dinaikkan (Soekartawi et al., 2003).

Matatula & Rajab (2024) mengamati bahwa pada peternak rakyat bermodal terbatas, manfaat skala
ini belum terwujud di lapangan karena ekspansi terhalang akses pembiayaan. Arah koefisien positif
dalam penelitian ini selaras dengan teori tersebut dan signifikan pada taraf 10 persen, meski
besarannya kecil. Temuan ini memberi sinyal bahwa intervensi kebijakan yang memfasilitasi
penambahan skala kepemilikan, misalnya melalui kredit bakalan berbunga rendah atau skema
gaduhan ternak, berpotensi mengaktifkan efek skala yang selama ini tertahan oleh keterbatasan
modal.

KESIMPULAN

Rata-rata pendapatan peternak penggemukan sapi potong di Kabupaten Tabalong adalah
Rp6.973.226 per siklus dengan rentang Rp367.821 hingga Rp12.006.009. Model Cobb-Douglas
yang diestimasi dengan OLS menghasilkan Adjusted R? = 0,84 dan F(6,43) = 44,43 (p < 0,001),
namun terdapat multikolinearitas serius pada harga jual (VIF = 107,42), bobot jual (VIF = 111,05),
dan biaya pakan (VIF = 12,51), sehingga inferensi parsial OLS tidak dapat diandalkan. Ridge
Regression dengan A* = 1,035322 yang dipilih melalui 5-fold cross-validation menstabilkan
koefisien dan menghasilkan urutan dominasi B*: biaya pakan (—0,79), harga jual (0,54), bobot jual
(0,48), biaya kandang (0,17), harga bakalan (—0,15), dan jumlah sapi (0,04). Rata-rata skala usaha
yang hanya 1,78 ekor per peternak disertai koefisien jumlah sapi yang positif mengindikasikan skala
usaha yang belum optimal.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dirumuskan tiga jalur intervensi utama. Bagi peternak,
diperlukan pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit sebagai substitusi pakan konsentrat
komersial untuk menekan biaya pakan dari rata-rata Rp3,94 juta menjadi sekitar Rp2,8 juta per
siklus, perencanaan waktu panen yang selaras dengan momentum Idul Adha, serta penetapan target
bobot jual 380—450 kg melalui seleksi bakalan yang lebih selektif. Bagi Pemerintah Kabupaten
Tabalong, disarankan penyediaan akses kredit bakalan berbunga rendah atau skema gaduhan,
fasilitasi koperasi pakan berbasis limbah sawit, serta pengembangan sistem informasi harga ternak
yang mudah diakses peternak sebagai pendukung Program SIKOMANDAN. Bagi peneliti
selanjutnya, direkomendasikan perluasan sampel ke kecamatan dengan sistem pemeliharaan
umbaran serta variasi skala kepemilikan di atas tiga ekor agar pengaruh skala usaha dapat dianalisis
lebih akurat.
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